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Abstrak 

Pembangunan pada sektor pertambangan merupakan bagaian integral pembangunan nasional yang 

bertujuan mendukung program industrialisasi terhadap penyediaan bahan baku dalam negeri dan 

meningkatkan penerimaan negara dari devisa dan membuka lapangan kerja seluas-luasnya dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan. Penyelenggaraan kegiatan usaha pertambangan harus diawali dengan 

kepemilikan Izin Usaha Pertambangan yang diberikan kepada badan usaha, koperasi dan perseorangan. 

Kondisi yang terjadi pada kenyataan mencatat bahwa terdapat kasus pertambangan illegal yang tidak 

sedikit sehingga merugikan Negara sekitar 38 triliun per tahun. Tercatat pada tahun 2021 terjadi 

penambangan tanpa izin sebanyak 2.741 lokasi yang tersebar di 29 provinsi yang ada di Indonesia. Dari 

sekian titik, sebanyak 2.645 komoditas minerba dan 96 lokasi komoditas batubara. Mengingat 

pentingnya sektor pertambangan, sehingga pemerintah memposisikan sektor pertambangan sebagai hajat 

hidup orang banyak. Sesuai amanat Konstitusi Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Penegakan hukum kewajiban pemegang Izin Usaha Pertambangan Batubara 

belum efektif, dilihat dari lima faktor yang sudah terpenuhi, yaitu faktor hukumnya sendiri, faktor 

fasilitas, faktor penegak hukum, faktor kesadaran hukum, dan faktor budaya hukum belum dapat 

terselenggara dengan optimal sebagaimana semestinya. Kriminalisasi atas penelantaran Izin Usaha 

Pertambangan Batubara yang dilakukan oleh korporasi sangatlah penting (urgent), dimana sanksi 

administratif yang disediakan oleh Pemerintah terkait korporasi yang tidak melaksanakan kewajiban 

menyampaikan RKAB tidaklah efektif. 

Kata Kunci: Kriminalisasi, Pertambangan, Izin Usaha 
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Abstract 

Development in the mining sector is an integral part of national development which aims to support 

industrialization programs to provide domestic raw materials and increase state revenues from foreign 

exchange and open up the widest possible employment opportunities in order to improve welfare. The 

implementation of mining business activities must begin with the ownership of a Mining Business License 

granted to business entities, cooperatives and individuals. The conditions that occur in reality record 

that there are not a few cases of illegal mining that cost the State around 38 trillion per year. It was 

recorded in 2021 that there were 2,741 unlicensed mining locations spread across 29 provinces in 

Indonesia. Of these points, there are 2,645 mineral and coal commodities and 96 coal commodity 

locations. Given the importance of the mining sector, the government positions the mining sector as the 

livelihood of many people. As mandated by the Constitution Article 33 paragraph (3) of the 1945 

Constitution of the Republic of Indonesia. Law enforcement of the obligations of Coal Mining Business 

License holders has not been effective, seen from the five factors that have been fulfilled, namely the 

legal factors themselves, facility factors, law enforcement factors, legal awareness factors, and legal 

culture factors have not been able to be optimally implemented as they should. Criminalization of 

abandonment of Coal Mining Business License by corporations is very important (urgent), where 

administrative sanctions provided by the Government related to corporations that do not carry out the 

obligation to submit RKAB are not effective. 

Keywords: Criminalization, Mining, Business License 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pelmbangulnan selktor pelrtambangan melrulpakan bagian intelgral dari 

pelmbangulnan nasional yang belrtuljulan, pelrtama ulntulk melndulkulng program 

indulstrialisasi mellaluli pelnyeldiaan bahan bakul indulstri di dalam nelgelri. Keldula, 

ulntulk melningkatkan pelnelrimaan nelgara dari delvisa, dan keltiga ulntulk melmbulka 

sellulas-lulasnya kelselmpatan belrulsaha dan lapangan kelrja dalam rangka 

melningkatkan kelseljahtelraan dan kulalitas hidulp masyarakat (Sale lng, 2004) 

Pelngulasaan telrhadap pelrtambangan di Indonelsia tellah melngalami seljarah 

panjang. Melngingat pelntingnya selktor pelrtambangan, selhingga pelmelrintah 

melmposisikan selktor pelrtambangan selbagai hajat hidulp orang banyak. Selsulai 

amanat Konstitulsi Pasal 33 ayat (3) U lndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpulblik 

Indonelsia Tahuln 1945, bahwa “Kelkayaan alam yang telrkandulng di dalam pelrult 

Bulmi Indonelsia “dikulasai” dan dipelrgulnakan olelh Nelgara ulntulk selbelsar-

belsarnya kelmakmulran rakyat. Pelngelrtian dikulasai dan dipelrgulnakan disini 

melnulrult pelnjellasan Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 4 Tahuln 2009 

telntang Pelrtambangan Minelral dan Batulbara, adalah sulatul pelrintah dari sellulrulh 
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rakyat kelpada Nelgara gulna melngellola bahan galian ulntulk selbelsar-belsarnya 

kelmakmulran rakyat. Jadi ”Sifat Pulblik” dari pelngellolaan bahan galian ini. 

Melmpulnyai landasan hulkulm yang sangat tinggi, yaitul landasan Konstitulsional 

yang selcara telgas diteltapkan dalam Pasal 33 ayat (3) U lUlD 1945. 

Pellaksanaan telrhadap keltelntulan Pasal 33 U lUlD NRI 1945 me lrulpakan 

peldoman dalam pelnyulsulnan pelngellolaan sulmbelrdaya minelral yaitul Ulndang-

Ulndang Nomor 3 tahuln 2020 telntang pelrulbahan atas Ulndang-Ulndang Nomor 

4 Tahuln 2009 telntang pelrtambangan Minelral dan Batulbara yang selbagaimana 

dinyatakan dalam ayat 2. Pe lngulasaan ataul pelnyellelnggaran Ulndang Ulndang 

Minelrba diamanatkan kelpada pelmelrintah pulsat, akan teltapi ulntulk hal yang 

seldelrhana selpelrti ulsaha pelrselorangan, pelrizinannya dapat didellelgasikan kelpada 

Pelmelrintah Daelrah. 

Kelmuldian dalam Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2020 telntang Cipta 

Kelrja pada selktor batulbara telrcatata dibelri pelrhatian khulsuls yang melnyisipkan 

satul pasal yaitul Pasal 128A di anara Pasal 128 dan Pasal 129, se lrta melngulbah 

keltelntulan Pasal 162. Sulbstansi dari Pasal 128A adalah melmbelrikan inselntif bagi 

pelngulsahaan batulbara. Dalam hal ini ke lgiatan ulsaha batulbara melndapatkan 

pellayanan khulsuls atas kelharulsan pelnelrimaan Nelgara. Pellakul ulsaha di selktor 

batulbara yang mellakulkan pelningkatan nilai tambah batulbara akan dibelbaskan 

dari kelwajiban melmbayar royalti. Adapuln sulbstansi dari Pasal 162 adalah 

melngatulr sanksi bagi pihak-pihak yang melngulsik aktivitas pelrtambangan dari 

pelmelgang izin ulsaha pelrtambangan (IUlP), izin ulsaha pelrtambangan khulsuls 

(IUlPK), izin pelrtambangan rakyat (IPR), ataul sulrat izin pelnambangan batulan 

(SIPB). 

Ulntulk ulrulsan pelrizinan, dalam U lndang-Ulndang Cipta Kelrja 

melngisyaratkan bahwa pelmelrintah pulsat yang melnelrbitkan izin selmelntara 

pelmelrintah daelrah dibelri pelran koordinasi. Dalam hal ini, U lndang-Ulndang 

Minelrba No. 3 tahuln 2020 pada akhirnya julstrul melnambah pelran Pelmda 
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khulsulsnya dalam melnelntulkan arela pelrtambangan pra pelrizinan. Mulncullnya tata 

atulran yang saling silang ini telntul melnyelbabkan kelbingulngan bagi pelmilik ulsaha 

dalam melngajulkan pelrizinan. Bulkannya melmbelrikan kelmuldahan, julstrul selmakin 

melmpelrulmit prosels yang ada. Padahal izin me lrulpakan wuljuld dispelnsasi atas 

sulatul larangan selhingga telntulnya sangat dibultulhkan olelh seltiap pellakul ulsaha 

(Sulteldi, 2010). 

Kondisi yang telrjadi pada kelnyataan melncatat bahwa melskipuln 

pelngulasaan pelrtambangan belrada di tangan Nelgara, telrdapat kasuls 

pelrtambangan illelgal yang tidak seldikit selhingga melrulgikan Nelgara selkitar 38 

triliuln pelr tahuln (Velrda Nano Seltiawan, n.d.). Telrcatat pada tahuln 2021 

telrjadi pelnambangan tanpa izin se lbanyak 2.741 lokasi yang te lrselbar di 29 

provinsi yang ada di Indonelsia. Dari selkian titik, selbanyak 2.645 komoditas 

minelrba dan 96 lokasi komoditas batulbara (Misbah, n.d.).  

Barul-barul ini, selbulah pelnelmulan pelrtambangan illelgal di Kalimantan 

Timulr dilaporkan olelh Jaringan Advokasi Tambang (JATAM). Pe lngakulan 

selorang elks polisi yang telrsangkult kasuls telrselbult melnyatakan bahwa belliaul 

selmpat melmbelrikan seltoran kelpada peltinggi di Kelpolisian gulna melndapat 

belkingan (BBC, n.d.). 

Pelngatulran melngelnai Izin Ulsaha Pelrtambangan Batulbara selsulnggulhnya 

suldah diatulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 4 Tahuln 2009 telntang 

Pelrtambangan Minelral dan Batulbara. Landasan pelmbelntulkan Ulndang-Ulndang 

Pelrtambangan Minelral dan Batulbara adalah pelran kelgiatan ulsaha pelrtambangan 

ulntulk melmbelrikan nilai tambah bagi pe lrtulmbulhan elkonomi nasional dan 

pelmbangulnan daelrah belrkellanjultan. Keltelntulan pellaksana Ulndang-Ulndang ini 

dimulat dalam Pelratulran Melntelri Elnelrgi dan Sulmbelr Daya Minelral Nomor 7 

Tahuln 2020 telntang Tata Cara Pelmbelrian Wilayah, Pelrizinan dan Pellaporan 

pada Kelgiatan Ulsaha Pelrtambangan Minelral dan Batulbara. 



 
 

Jurnal LITIGASI, Vol. 25 (2) October, 2024, p. 62-79 
dx.doi.org/10.23969/litigasi.v25i2.18666 

 
 

66 
 

Available online at: https://journal.unpas.ac.id/index.php/litigasi 

Copyright © 2024, Jurnal LITIGASI, e-ISSN: 2442-2274 

Pelnyellelnggaraan kelgiatan ulsaha pelrtambangan haruls diawali delngan 

kelpelmilikan Izin U lsaha Pelrtambangan yang dibelrikan kelpada badan ulsaha, 

kopelrasi dan pelrselorangan. Lelbih lanjult Pasal 111 U lndang-Ulndang Nomor 4 

Tahuln 2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan Batulbara melnyatakan bahwa 

“Pelmelgang IUlP dan IUlPK wajib melmbelrikan laporan telrtullis selcara belrkala atas 

relncana kelrja dan pellaksanaan kelgiatan ulsaha pelrtambangan minelral dan 

batulbara kelpada Melntelri, Gulbelrnulr, ataul Bulpati/Walikota selsulai delngan 

kelwelnangannya”. 

Pellanggaran telrhadap kelwajiban telrselbult dibelrikan sanksi administratif 

belrulpa pelringatan telrtullis, pelghelntian selmelntara selbagian ataul sellulrulh kelgiatan 

elksplorasi ataul opelrasi produlksi, dan/ataul pelncabultan IUlP, IPR ataul IUlPK. 

Bulkti dari kelselriulsan pelrmasalahan ini dinyatakan ole lh Prelsideln Joko Widodo 

yang melngulmulmkan bahwa pelmelrintah melncabult Izin Ulsaha Pelrtambangan 

(IUlP) 2.078 pelrulsahaan tambang Minelral dan Batulbara (Minelrba) pada tanggal 

6 Janulari 2022, delngan alasan karelna tidak pelrnah melnyampaikan relncana 

kelrja, selhingga melngakibatkan telrsandelranya pelmanfaatan sulmbelr daya alam 

ulntulk kelseljahtelraan rakyat (Telmpo Co, n.d.). 

Hal inilah yang melnarik pelrhatian pelnullis ulntulk melngkaji lelbih melndalam 

melngelnai ulrgelnsi kelbijakan kriminalisasi pelnellantaran Izin U lsaha Pelrtambangan 

Batulbara olelh Korporasi. Pelrmasalahan yang akan dibahas dalam pe lnullisan ini 

adalah bagaimana e lfelktivitas pelnelgakan hulkulm kelwajiban pelmelgang Izin Ulsaha 

Pelrtambangan Batulbara dan bagaimana ke lbijakan kriminalisasi pe lnellantaran Izin 

Ulsaha Pelrtambangan Batulbara olelh Korporasi.  

II. METODE PENELITIAN 

Jelnis/tipel pelnellitian ini adalah pelnellitian non doktrinal sosiolelgal (Irianto 

Sullistyowati, 2013) delngan melnggulnakan paradigma construlctivismel, dimana 

pelnellitian ini melngasulmsikan hulkulm selbagai alat ulntulk melwuljuldkan 

kelpelntingan elkonomi. Pelnellitian melngelnai ulrgelnsi kelbijakan kriminalisasi 
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pelnellantaran Izin Ulsaha Pelrtambangan Batulbara olelh korporasi yang telntul tidak 

dapat dipisahkan dari pelran kelgiatan ulsaha pelrtambangan batulbara yang 

melmbelrikan kontribulsi telrhadap pelnelrimaan nelgara. pelnelliti melnggulnakan 3 

(tiga) pelndelkatan yaitul: 

1. Pelndelkatan pelrulndang-ulndangan (statultel approach) 

Pelndelkatan hulkulm ini ditelmpulh selcara melngkaji atulran ulndang-ulndang 

telntang masalah hulkulm dalam pelnellitian ini. Pelndelkatan ini melmulngkinkan 

pelnelliti ulntulk melnyellidiki apakah ada konsiste lnsi maulpuln konsistelnsi antar 

ulndang-ulndang dan ulndang-ulndang yang lain, antar konstitulsi delngan ulndang-

ulndang, dan antar pelratulran delngan ulndang-ulndang. 

2. Pelndelkatan konselptulal (Conselptulal Approach) 

Digulnakannya pelndelkatan konselp pada pelnellitian diselrtasi ini belrtuljulan 

ulntulk melndapatkan doktrin ataul pandangan yang belrkelmbang di ilmul hulkulm.  

3. Pelndelkatan Kasuls (Casel Aproach) 

Dilakulkan delngan cara mellakulkan tellaah telrhadap kasuls-kasuls yang 

belrkaitan delngan isul yang dihadapi yang tellah melnjadi pultulsan pelngadilan yang 

tellah melmpulnyai kelkulatan hulkulm teltap (Marzulki, 2015). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Efektivitas Penegakan Hukum Kewajiban Pemegang Izin Usaha Pertambangan 

Batubara 

Kelwelnangan pelngellolaan pelrtambangan minelral dan batulbara yang ada 

di daelrah akan diambil alih ole lh Pelmelrintah Pulsat dan belrlakul selcara nasional. 

Hal telrselbult selsulai delngan Ulndang-Ulndang Nomor 3 Tahuln 2020 Telntang 

Pelrulbahan Atas Ulndang-Ulndang Nomor 4 Tahuln 2009 Telntang Pelrtambangan 

Minelral Dan Batulbara. Telrdapat banyak pelrulbahan yang signifikan dalam 
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Ulndang-Ulndang Minelrba yang julga tellah disinkronisasi delngan Ulndang-Ulndang 

Cipta Kelrja. 

Belrbicara melngelnai elfelktifitas pelnelgakan hulkulm, dikeltahuli telrdapat 

belbelrapa faktor yang belrkaitan. Frieldman melngultarakan ada 3 (tiga) faktor yang 

haruls belrgelrak selcara belrsamaan agar pelnelgakan hulkulm dimaksuld elfelktif, yaitul 

sulbstansi hulkulm, kulltulr hulkulm dan strulktulr hulkulm (Puljirahayul and Dkk 2020) 

Sellaras delngan pelndapat telrselbult, Soelrjono Soelkanto melnyelbultkan lima faktor 

yang akan melmpelngarulhi elfelktivitas pelnelgakan hulkulm dalam masyarakat 

selbagai belrikult:(Puljirahayul and Dkk, 2020). 

1. “Faktor hulkulmnya selndiri, yakni apakah hulkulmnya melmelnulhi syarat yulridis, 

sosiologis, dan filosofis.  

2. Faktor pelnelgak hulkulm, yakni apakah para pelnelgak hulkulm suldah beltull-beltull 

mellaksanakan tulgas dan kelwajibannya delngan baik. 

3. Faktor fasilitas, yakni misalnya apakah prasarana su ldah melndulkulng dalam 

prosels pelnelgakan hulkulm. 

4. Faktor kelsadaran hulkulm masyarakat, dalam hal ini apakah misalnya 

masyarakat tidak main hakim se lndiri telrdapat para pelnjahat. 

5. Faktor buldaya hulkulm, dalam hal ini adanya buldaya malul ataul buldaya 

pelrasaan belrsalah dari warga masyarakat.” 

a. Faktor Hukumnya 

Kelgiatan pelngulsahaan batulbara diwajibkan ulntulk melmiliki izin 

belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 4 Tahuln 2009 telntang Pelrtambangan 

Minelral dan Batulbara yang kelmuldian melngalami pelrulbahan melnjadi Ulndang-

Ulndang Nomor 3 Tahuln 2020 telntang Pelrulbahan Atas Ulndang-Ulndang 

Nomor 4 Tahuln 2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan Batulbara. Pelrulbahan 

pelngatulran ini dilandasi ole lh kelbelradaan Ulndang-Ulndang Nomor 4 Tahuln 
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2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan Batulbara bellulm melnjawab 

pelrkelmbangan, pelrmaslaagan, dan kelbultulhan hulkulm dalam pelnyellelnggaraan 

pelrtambangan batulbara.  

Ditambah delngan Pelratulran Melntelri Elnelrgi dan Sulmbelr Daya Minelral 

Nomor 7 Tahuln 2020 telntang Tata Cara Pe lmbelrian Wilayah, Pelrizinan dan 

Pellaporan pada Kelgiatan Ulsaha Pelrtambangan Minelral dan Batulbara selbagai 

pelratulran pellaksana. Elfelktif, elfisieln dan komprelhelnsif melnjadi prinsip yang akan 

dilakulkan selcara belrkelsinambulngan ulntulk melndorong pelngelmbangan 

pelngulsahaan pelrtambangan batulbara. Delngan delmikian, faktor hulkulm telrkait 

kelwajiban melnyampaikan Izin U lsaha Pelrtambangan Batulbara suldah melmelnulhi 

syarat yulridis, sosiologi dan filosofis.  

b. Faktor Penegak Hukum 

Izin ulsaha di bidang pelrtambangan batulbara dikellompokkan melnjadi IUlP 

Elksplorasi IUlPK Elksplorasi, IUlP Opelrasi Produlksi, IUlPK Opelrasi Produlksi, IUlP 

Opelrasi Produlksi khulsuls ulntulk pelngolahan dan/ataul pelmulrnian; IUlP Opelrasi 

Produlksi khulsuls ulntulk pelngangkultan dan pelnjulalan; dan IUlJP. Kelsellulrulhan izin 

ulsaha di bidang pelrtambangan minelral dan batulbara yang tellah diselbultkan diatas 

ditelrbitkan olelh melntelri ataul Gulbelrnulr belrdasarkan wilayah izin ulsaha 

pelrtambangan yang dimaksuld. Ulntulk selbagian wilayah izin ulsaha pelrtambangan 

bidang pelrtambangan batulbara belrada di bawah naulngan Kelmelntelrian Elnelrgi 

dan Sulmbelr Daya Minelral yang dipimpin ole lh Melntelri ElSDM. Selmelntara, 

selbagian belrada di bawah wilayah Gulbelrnulr ulntulk melmbelrikan izin ulsaha 

pelrtambangan batulbara.  

Pelrtimbangan delmikian melnjadikan pelmbinaan dan pelngawasan belrada 

di bawah naulngan keldula lelmbaga telrselbult, artinya Kelmelntelrian Elnelrgi dan 

Sulmbelr Daya Minelral dan Pelmelrintah Daelrah melmiliki pelran selbagai pelnelgak 

hulkulm yang melnjadi salah satul faktor elfelktif ataul tidaknya pelnelgakan hulkulm 

atas kelwajiban pelmelgang Izin U lsaha Pelrtambangan Batulbara olelh korporasi.  
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Pelncabultan banyaknya izin ulsaha pelrtambangan selbanyak 2.078 izin 

melmbulktikan bahwa Kelmelntelrian Elnelrgi dan Sulmbelr Daya Minelral dan 

Pelmelrintah Daelrah dalam mellakulkan tulgas dan kelwajibannya selbagai pelnelgak 

hulkulm bellulm belnar-belnar mellakulkan tulgasnya delngan baik.  

c. Faktor Fasilitas  

Melnulrult mulatan yang ditulangkan dalam Pasal 141 U lndang-Ulndang 

Nomor 3 Tahuln 2020 telntang Pelrulbahan Atas Ulndang-Ulndang Nomor 4 

Tahuln 2009 telntang Pelrtambangan Minelral dan Batulbara melnyelbultkan bahwa 

Pelmelrintah Pulsat melngalokasikan anggaran pelngawasan kelgiatan ulsaha 

pelrtambangan telmasulk pelrtambangan batulbara yang dibelbankan kelpada 

Kelmelntelrian Elnelrgi dan Sulmbelr Daya Minelral. Selhingga, prasarana suldah 

melndulkulng dalam prosels pelnelgakan kelwajiban pelmelgang Izin Ulsaha 

Pelrtambangan Batulbara olelh korporasi. 

d. Faktor Kesadaran Masyarakat 

Tullisan ini melngelnai ulrgelnsi kelbijakan kriminalisasi pelnellantaran Izin 

Ulsaha Pelrtambangan Batulbara olelh korporasi, maka pelmelgang Izin Ulsaha 

Pelrtambangan Batulbara melrulpakan masyarakat yang me lnjadi salah satul faktor 

pelnelntul elfelktivitas pelnelgakan hulkulm kelwajiban pelmelgang Izin Ulsaha 

Pelrtambangan Batulbara olelh korporasi.  

Banyaknya izin ulsaha pelrtambangan batulbara yang dicabult olelh 

Pelmelrintah melmbulktikan bahwa tingkat kelsadaran hulkulm pelmelgang Izin Ulsaha 

Pelrtambangan Batulbara masih sangat relndah. 

e. Faktor Budaya Hukum 

Selbagai ulnsulr dalam sistelm hulkulm yang paling sullit dibelntulk, selhingga 

tidak dapat telrcipta dalam waktul singkat karelna dibultulhkan waktul yang rellatif 

lama. Pelmelgang IUlP di bidang pelrtambangan batulbara yang masih apatis 

selhingga tidak melrasa malul ataulpuln belrsalah melskipuln tidak mellaksanakan 
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kelwajiban sellakul pelmelgang Izin Ulsaha Pelrtambangan batulbara. Artinya, 

pelnelgakan hulkulm dari faktor buldaya hulkulm bellulm dapat telrpelnulhi.  

B. Kebijakan Kriminalisasi Penelantaran Izin Usaha Pertambangan Batubara oleh 

Korporasi 

a. Kewajiban Penyampaian RKAB oleh Korporasi selaku Pemegang Izin Usaha 

Pertambangan Batubara  

Keltelntulan yang dimulat dalam Pasal 79 ayat (1) me lnyatakan selcara telgas 

bahwa pelmelgang IUlP Elksplorasi, IUlPK Elksplorasi, IUlP Opelrasi Produlksi, IUlPK 

Opelrasi Produlksi, IUlP Opelrasi Produlksi khulsuls wajib melnyampaikan RKAB 

Tahulnan pada tahuln belrjalan paling lambat 30 (tiga pullulh) hari kalelndelr seljak 

telrbitnya IUlP Elksplorasi, IUlPK Elksplorasi, IUlP Opelrasi Produlksi, IUlPK Opelrasi 

Produlksi, IUlP Opelrasi Produlksi khulsuls ulntulk pelngolahan dan/ataul pelmulrnian.  

Relncana Kelrja dan Anggaran Biaya Tahulnan (RKAB Tahulnan) melmiliki 

posisi yang signifikan dalam dilaku lkannya pelmbayaran dan pelnyeltoran 

pelnelrimaan nelgara atas telrlaksananya kelgiatan ulsaha pelrtambangan. 

RKAB Tahulnan melmulat relncana kelrja dan anggaran biaya tahuln belrjalan 

pada kelgiatan ulsaha pelrtambangan minelral dan batulbara yang mellipulti aspelk 

pelngulsahaan, aspelk telknik dan aspelk lingkulngan. Pasal 111 U lndang-Ulndang 

Nomor 4 Tahuln 2009 telntang melnyatakan bahwa “Pelmelgang IUlP dan IUlPK 

wajib melmbelrikan laporan telrtullis selcara belrkala atas relncana kelrja dan 

pellaksanaan kelgiatan ulsaha pelrtambangan minelral dan batulbara kelpada 

Melntelri, Gulbelrnulr, ataul Bulpati/Walikota se lsulai delngan kelwelnangannya. 

Tindak lanjult dari pelngatulran ini dimulat dalam Pelratulran Melntelri Elnelrgi dan 

Sulmbelr Daya Minelral Nomor 7 Tahuln 2020 telntang Tata Cara Pe lmbelrian 

Wilayah, Pelrizinan dan Pellaporan pada Kelgiatan Ulsaha Pelrtambangan Minelral 

dan Batulbara.  
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Pelratulran Melntelri dimaksuld melnelgaskan bahwa Pe lmelgang IUlP 

Elksplorasi, IUlPK Elksplorasi, IUlP Opelrasi Produlksi, IUlPK Opelrasi Produlksi, IUlP 

Opelrasi Produlksi khulsuls ulntulk pelngolahan dan/ataul pelmulrnian wajib: 

1. Melnyulsuln dan melnyampaikan RKAB Tahulnan kelpada Melntelri ataul 

gulbelrnulr selsulai delngan kelwelnangannya ulntulk melndapatkan pelrseltuljulan; 

dan 

2. Melnyampaikan laporan te lrtullis selcara belrkala atas RKAB Tahulnan selrta 

pellaksanaan kelgiatan ulsaha pelrtambangan yang dilakulkan. 

Pasal 95 Pelratulran Melntelri melnyatakan bahwa Pelmelgang IUlP, IUlPK, 

IUlP Opelrasi khulsuls ulntulk pelngolahan dan/ataul pelmulrnian, IUlJP, dan IUlP 

Opelrasi Produlksi khulsuls ulntulk pelngangkultan dan pelnjulalan, yang tidak 

melmatulhi ataul mellanggar keltelntulan selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 62 ayat 

(1) hulrulf a ataul sampai delngan hulrulf l, Pasal 68 ayat (1) hulrulf a ataul sampai 

delngan hulrulf t, Pasal 69 ayat (1) ataul ayat (2), Pasal 70 hulrulf a ataul sampai 

delngan hulrulf c, Pasal 72 hulrulf a ataul sampai delngan hulrulf m, Pasal 73 hulrulf 

a ataul hulrulf b, Pasal 75 hulrulf b ataul sampai delngan hulrulf el, Pasal 76 hulrulf b 

ataul sampai delngan hulrulf el, Pasal 78 hulrulf a ataul hulrulf b, Pasal 79 ayat (1) 

ataul ayat (2), Pasal 80 ayat (3), Pasal 82 ayat (1) atau l sampai 7 delngan ayat 

(2), Pasal 83 ayat (1) ataul sampai delngan ayat (7), Pasal 84 hulrulf a ataul sampai 

delngan hulrulf g, Pasal 85 ayat (1) ataul sampai delngan ayat (2), Pasal 87 ayat 

(1) ataul sampai delngan ayat (5), Pasal 88 ayat (3), Pasal 90 ayat (3), Pasal 91, 

dan Pasal 92 dike lnakan sanksi administratif. 

Sanksi administratif dimaksuld belrulpa pelringatan telrtullis, pelnghelntian 

selmelntara selbagian ataul sellulrulh kelgiatan ulsaha, dan/ataul pelncabultan izin yang 

dibelrikan olelh Direlktulr Jelndelral atas nama Melntelri ataul gulbelrnulr selsulai delngan 

kelwelnangannya. Faktanya, sanksi administratif tidak e lfelktif ulntulk melmbanguln 

kelsadaran hulkulm pelmelgang Izin Ulsaha Pelrtambangan Batulbara dalam 
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melngajulkan mellaksanakan kelwajiban belrulpa pelnyampaian RKAB kelpada 

Melntelri ElSDM ataulpuln Gulbelrnulr.  

b. Urgensi Kebijakan Kriminalisasi Penelantaran Izin Usaha Pertambangan 

Batubara oleh Korporasi 

Izin Ulsaha Pelrtambangan Batulbara melnjadi syarat ultama 

melnyellelnggarakan kelgiatan ulsaha pelrtambangan, dalam hal ini ke lgiatan ulsaha 

pelrtambangan batulbara. Analisa yang te llah disampaikan di atas me lmbulktikan 

bahwa pelnelgakan hulkulm kelwajiban pelmelgang Izin Ulsaha Pelrtambangan 

Batulbara bellulm elfelktif. Hal ini dikarelnakan hanya telrdapat dula faktor yang 

suldah telrpelnulhi, yaitul faktor hulkulmnya selndiri dan faktor fasilitas. Se lmelntara, 

ulntulk tiga faktor lainnya, yaitul faktor pelnelgak hulkulm, faktor kelsadaran hulkulm, 

dan faktor buldaya hulkulm bellulm dapat telrsellelnggara delngan optimal 

selbagaimana selmelstinya.  

Hal ini belrimplikasi telrhadap pelnellantaran Izin U lsaha Pelrtambangan 

batulbara olelh korporasi. Selmelntara, di sisi lain pelmelgang Izin Ulsaha 

Pelrtambangan Batulbara diwajibkan ulntulk melnyampaikan RKAB ke lpada Melntelri 

ElSDM ataulpuln Gulbelrnulr selbellulm melmullai kelgiatan ulsaha pelrtambangan 

dimaksuld. 

Relalita yang dikeltahuli mellaluli pelmbelritaan di belrbagai meldia melngarah 

pada banyaknya korporasi yang tidak me lngajulkan RKAB, selhingga Pelmelrintah 

melnilai korporasi telrselbult tellah mellakulkan pelnellantaran Izin Ulsaha 

Pelrtambangan khulsulsnya dalam hal ini Izin U lsaha Pelrtambangan Batulbara. Di 

samping itul, korporasi dianggap tidak sulnggulh-sulnggulh ulntulk melngajulkan Izin 

Ulsaha Pelrtambangan batulbara yang belrdampak pada telrsandelranya 

pelmanfaatan sulmbelr daya alam dan delfisit pelnelrimaan kelulangan nelgara atas 

kelgiatan ulsaha pelrtambangan batulbara selbagaimana diharapkan.  

Hulkulm pidana ditulntult tidak selkeldar melnyellelsaikan konflik yang ada 

belrdasarkan atulran hulkulm yang tellah ada dan suldah pasti, teltapi ditulntult ulntulk 
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belrkelmbang melngikulti pelrkelmbangan yang ada di dalam masyarakat (Rozah 

2014) Pelmidanaan telrhadap korporasi, walaulpuln selring dikaitkan delngan 

masalah finansial, te ltapi selbelnarnya melngandulng tuljulan yang lelbih lulas, selpelrti 

apa yang diulngkapkan olelh Frieldman selbagai belrikult:(Sulartha, 2015) 

“Thel main elffelct and ulselfulllnelss of a criminal conviction impose ld ulpon 

a corporation cannot bel seleln in any pelrsonal injulry or, in most c ase ls, in thel 

financial deltrimelnt, bult in thel pulblic opprobriulm and stigma that attache ls to a 

criminal conviction”.  

 

Pelrnyataan di atas melmbelrikan makna bahwa dampak dan ke lgulnaan 

ultama dari sanksi pidana yang dike lnakan pada korporasi tidak dapat dilihat pada 

kelrulgian pribadi ataul, dalam banyak kasuls, kelrulgian finansial, teltapi pada 

pelnghinaan pulblik dan stigma yang me llelkat pada hulkulman pidana.  

Selhulbulngan delngan tuljulan pelmidanaan telrselbult dan dikaitkan delngan 

tidak elfelktifnya sanksi administratif atas pelrmasalahan pelnellantaran Izin U lsaha 

Pelrtambangan Batulbara, maka dipelrlulkan kelbijakan kriminalisasi yang akan 

belrimplikasi telrhadap kelsadaran hulkulm korporasi dalam melnyampaikan RKAB.  

Hulkulm yang dapat dikelmbangkan ulntulk pelrmasalahan ini belrulpa hulkulm 

relsponsif, dimana hulkulm haruls didorong kel arah pelrlulasan bidang-bidang yang 

melmiliki keltelrkaitan selcara hulkulm (Ravelna and Kristian, 2019). Pe lrlulasan 

bidang dimaksuld belrulpa pelrlulasan sanksi administratif kel arah sanksi pidana.  

Hal ini didulkulng olelh pelrnyataan yang disampaikan ole lh Mulladi dan 

Barda Nawawi Arielf bahwa fulngsionalisasi hulkulm pidana selbagai ulpaya ulntulk 

melmbulat hulkulm pidana dapat belrfulngsi, belropelrasi ataul belkelrja dan telrwuljuld 

konkrelt (Mulliadi and Arielf, 1992). 

Nonelt dan Sellznik julga melnggaulngkan bahwa kelbijakan kriminalisasi 

selharulsnya melngarah pada tipel hulkulm relsponsif selbagai hulkulm yang mampul 

melrelspon aspirasi sosial ataul kelhelndak masyarakat dalam ulpaya pelnanggullangan 

keljahatan (Ravelna and Kristian, 2019). Maka, ke lbijakan kriminalisasi julga dapat 
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ditellaah delngan telori aksi (action thelory) delngan belbelrapa asulmsi fulndamelntal, 

diantaranya:(Ritzelr, 1992). 

1. Tindakan manulsia mulncull dari kelsadaran selndiri selbagai sulbjelk dan dari 

situlasi elkstelrnal dalam posisinya selbagai objelk 

2. Selbagai sulbjelk, manulsia belrtindak ataul belrpelrilakul ulntulk melncapai tuljulan 

telrtelntul. Jadi, tindakan manulsia bulkan tanpa tuljulan 

3. Dalam belrtindak, manulsia melnggulnakan cara, telknik, proseldulr, meltodel selrta 

pelrangkat yang dipelrkirakan cocok ulntulk melncapai tuljulan telrselbult 

4. Kellangsulngan tindakan manulsia hanya dibatasi ole lh kondisi yang tidak dapat 

diulbah delngan selndirinya 

5. Manulsia melmilih, melnilai dan melngelvalulasi telrhadap tindakan yang akan 

datang, seldang dan yang tellah dilakulkan 

6. Ulkulran-ulkulran, atulran-atulran ataul prinsip-prinsip moral diharapkan timbull 

pada saat pelngambilan kelpultulsan 

7. Stuldi melngelnai hulbulngan sosial melmelrlulkan pelmakaian telknik pelnelmulan 

yang belrsifat sulbjelktif, selpelrti meltodel velrseltheln, imajinasi, sympatheltic 

relconstrulction, ataul selakan-akan melngalami selndiri (vicariouls elxpelrielncel). 

Belntulk keljahatan belrulpa keljahatan konvelnsional dan keljahatan 

inkonvelnsional. Salah satul belntulk keljahatan inkonvelnsional adalah keljahatan 

kelrah pultih (whitel collar crimel), salah satulnya keljahatan korporasi (organizeld 

crimel). Tindakan-tindakan korporasi yang dapat dike lnai sanksi, baik sanksi 

pidana, administrasi maulpuln pelrdata melmiliki ciri-ciri:(Rahman and Elt.al, 

1990) 

1. Melrulpakan sulbjelk hulkulm bulatan yang melmiliki kelduldulkan hulkulm khulsuls 

2. Melmiliki jangka waktul hidulp yang tidak telrbatas 
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3. Melmpelrolelh kelkulasaan dari nelgara ulntulk mellakulkan kelgiatan bisnis telrtelntul 

4. Dimiliki olelh pelmelgang saham 

5. Tanggulng jawab pelmelgang saham telrhadap kelrulgian korporasi biasanya 

selbatas saham yang dimilikinya. 

Keljahatan korporasi me lngakibatkan kelrulgian, baik di bidang mate lri, 

kelselhatan dan kelsellamatan jiwa, bahkan dapat me lngakibatkan rulsaknya 

hulbulngan-hulbulngan social yakni rulsaknya kelpelrcayaan anggota masyarakat 

maulpuln pelmimpin-pelmimpin dan institulsi yang ada.  

Bahwa pelrbulatan korporasi yang mellakulkan pelnellantaran Izin U lsaha 

Pelrtambangan tellah melngakibatkan kelrulgian bagi nelgara dalam hal ini seltellah 

korporasi telrselbult melmpelrolelh Izin Ulsaha Pelrtambangan Batulbara dari Nelgara 

telrnyata korporasi dimaksuld tidak delngan selgelra mellaksanakan kelgiatan ulsaha 

pelrtambangan batulbara. Selhingga, pelnelrimaan kelulangan yang diharapkan 

nelgara atas kelgiatan ulsaha pelrtambangan batulbara tidak dapat direlalisasikan 

selbagaimana melstinya dan melnimbullkan kelrulgian bagi pelndapatan nelgara.  

Pelrbulatan korporasi yang te llah melnellantarkan Izin Ulsaha Pelrtambangan 

Batulbara belrdampak telrhadap rulsaknya kelpelrcayaan nelgara kelpada korporasi 

sellakul pelmelgang Izin Ulsaha Pelrtambangan Batulbara.  

Melngingat hulkulm pidana dibulat tuljulannya adalah ulntulk mellindulngi 

kelpelntingan orang pelrselorangan ataul hak asasi manulsia, maka ulrgelnsi 

kriminalisasi pelnellantaran Izin U lsaha Pelrtambangan Batulbara melnjadi langkah 

yang telpat ulntulk mellindulngi kelpelntingan nelgara dalam pelngellolaan sulmbelr 

daya alam belrulpa kelgiatan ulsaha pelrdagangan pelrtambangan batulbara.  

Hal ini selsulai delngan asas pelrsamaan di delpan hulkulm (elqulality belforel 

thel law). Orang pelrselorangan yang belrada di dalam selbulah badan hulkulm 

telrmasulk dalam hal ini yang mellaksanakan kelgiatan ulsaha pelrtambangan minelral 
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dan batulbara dibelrikan jaminan atas pelrlindulngan telrhadap orang pelrselorangan 

telrselbult yang mellaksanakan tulgas dan kelwajibannya dikarelnakan telrikat 

telrhadap selbulah badan ulsaha yang dalam pelngelrtian adalah badan ulsaha ataul 

pelrulsahaan yang belrgelrak di bidang ulsaha pelrtambangan minelral dan batulbara. 

Barda Nawawi melngulatkan hal ini selbagaimana ditullis dalam bulkul belliaul 

belrjuldull Tuljulan dan Peldoman Pelmidanaan. Belliaul melnyatakan bahwa salah satul 

pokok pelmikiran dalam me llakulkan relkonstrulksi hulkulm pidana dinyatakan 

selbagai belrikult:(Nawawi, 2009) 

“… dilihat selcara fulngsional/opelrasional, sistelm pelmidanaan melrulpakan 

sulatul rangkaian prosels mellaluli tahap “formullasi” (kelbijakan lelgislatif), tahap 

“aplikasi” (kelbijakan juldisial/juldikatif), dan tahap elkselkulsi (kelbijakan 

administratif/elkselkultif); olelh karelna itul agar ada keltelrjalinan dan keltelrpadulan 

antara keltiga tahap itul selbagai satul kelsatulan sistelm pelmidanaan, dipelrlulkan 

pelrulmulsan tuljulan dan peldoman pelmidanaan”.  

Selmula orang belrkelduldulkan sama di delpan hulkulm. Asas ini dikelnal 

delngan selbultan asas pelrsamaan di hadapan hulkulm (elqulality belforel thel law). 

Asas ini melrulpakan salah satul manifelstasi dari nelgara hulkulm (relchtstaat) 

selhingga haruls adanya pelrlakulan sama bagi seltiap orang di delpan hulkulm 

(gellijkhelid van ieldelr voor del welt) (Mullyadi, 2007). Ellelmeln yang mellelkat 

melngandulng makna pelrlindulngan sama di delpan hulkulm (elqulal julsticel ulndelr 

thel law) dan melndapatkan keladilan yang sama di delpan hulkulm (Walulkow, 

2013). 

Delngan delmikian, ulrgelnsi kriminalisasi atas pelnellantaran Izin Ulsaha 

Pelrtambangan Batulbara dilakulkan selbagai ulpaya telrakhir (ulltimulm relmeldiulm) 

dikarelnakan pada kelnyataannya sanksi administratif yang suldah dibelrikan kelpada 

korporasi yang me llanggar hulkulm hingga saat ini tidak melmbelrikan elfelk jelra. 

IV. KESIMPULAN 

Bahwa pelnelgakan hulkulm kelwajiban pelmelgang Izin Ulsaha Pelrtambangan 

Batulbara bellulm elfelktif, dilihat dari hanya te lrdapat dula faktor yang suldah 
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telrpelnulhi, yaitul faktor hulkulmnya selndiri dan faktor fasilitas. Se lmelntara, ulntulk 

tiga faktor lainnya, yaitu l faktor pelnelgak hulkulm, faktor kelsadaran hulkulm, dan 

faktor buldaya hulkulm bellulm dapat telrsellelnggara delngan optimal selbagaimana 

selmelstinya.  

Kriminalisasi atas pelnellantaran Izin U lsaha Pelrtambangan Batulbara yang 

dilakulkan olelh korporasi sangatlah pelnting (ulrgelnt), dimana sanksi administratif 

yang diseldiakan olelh Pelmelrintah telrkait korporasi yang tidak mellaksanakan 

kelwajiban melnyampaikan RKAB tidaklah e lfelktif. Selhingga ulntulk melnyellelsaikan 

felnomelna pelnellantaran Izin Ulsaha Pelrtambangan Batulbara pelrlul dibelrlakulkan 

asas ulltimulm relmeldiulm.   
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